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1.1 Latar Belakang 

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia dan membutuhkan 

pengelolaan yang efektif untuk bersaing di era revolusi industri 4.0. Akuntansi manajemen, 

meliputi perencanaan, pengendalian, penganggaran, pengambilan keputusan, dan efisiensi 

biaya, menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Penelitian menunjukkan 

bahwa keputusan pengambilan sudah baik, sementara perencanaan dan pengendalian masih 

cukup, dan ketiganya berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Pengendalian biaya 

yang efektif membantu UMKM beroperasi secara efisien dan mencapai tujuan usaha. 

Penerapan sistem informasi akuntansi manajemen juga dapat meningkatkan kinerja manajerial 

dan pengambilan keputusan strategi secara signifikan. Namun rendahnya literasi dan 

pemahaman akuntansi manajemen di kalangan pelaku UMKM menjadi tantangan yang perlu 

diatasi agar sistem ini dapat diterapkan secara optimal dan berdampak positif  (Ramadhan et 

al., 2023). Studi di beberapa daerah menunjukkan UMKM mulai menerapkan akuntansi 

manajemen, terutama dalam pengambilan keputusan yang sudah baik, sementara perencanaan 

dan pengendalian masih cukup. Namun banyak UMKM yang belum menerapkan sistem 

akuntansi secara standar karena keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan dukungan 

pelatihan. Kendala utama masih rendahnya kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan 

yang terstruktur dan kecenderungan mempercayai ingatan dalam pengambilan keputusan. 

Informasi akuntansi manajemen sangat membantu perencanaan dan pengembangan UMKM, 

namun peningkatan literasi dan pelatihan masih diperlukan agar penerapannya optimal. Secara 

keseluruhan, akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM, meskipun implementasinya menghadapi tantangan sumber daya dan pengetahuan 

(Ananda et al., 2025) 

Urgensi penelitian ini terletak pada peran strategis UMKM sebagai penggerak 

utama perekonomian Indonesia yang membutuhkan pengelolaan usaha yang efisien dan 

transparan agar dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan dan perubahan teknologi. 

Penerapan manajemen akuntansi yang baik sangat penting untuk membantu UMKM mengelola 

keuangan secara terstruktur, memudahkan pengambilan keputusan, dan meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM. Namun rendahnya literasi akuntansi di kalangan pelaku UMKM menjadi 

kendala utama dalam penerapan sistem akuntansi yang efektif. Penelitian ini penting untuk 

memberikan bukti empiris dan rekomendasi guna mendorong praktik akuntansi manajemen 

yang optimal demi keinginan dan pertumbuhan UMKM (Fadilah, 2024). 

Riset gap penelitian tentang pengaruh akuntansi manajemen terhadap kinerja 

Keuangan UMKM meliputi beberapa poin utama: praktik akuntansi manajemen di UMKM 

masih belum optimal, khususnya dalam penganggaran, Akuntansi, dan pengendalian yang 

masih tahap awal; rendahnya literasi dan pemahaman akuntansi menjadi kendala utama dalam 

penerapan sistem yang efektif; penerapan standar akuntansi seperti SAK EMKM belum 

merata sehingga laporan keuangan kurang lengkap dan sulit dianalisis; variasi penerapan 

akuntansi tergantung pada skala bisnis dan literasi keuangan pelaku UMKM; serta kurang 

penelitian yang mengkaji pengaruh simultan variabel akuntansi manajemen dengan 

mempertimbangkan faktor moderasi seperti pengetahuan akuntansi. Oleh karena itu, 

penelitian lebih mendalam diperlukan untuk mengisi kekosongan ini dan membantu UMKM 

menerapkan manajemen akuntansi secara optimal demi peningkatan kinerja usaha 

( H a n d a y a n i  e t  a l . ,  2 0 2 4 ) .  

Penelitian ini memiliki kebaruan karena menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif 

yang menggali praktik nyata akuntansi manajemen di UMKM dengan memperhatikan kendala 



seperti rendahnya literasi keuangan, berbeda dari studi kuantitatif sebelumnya. Penelitian 

menguji secara simultan pengaruh variabel perencanaan, pengendalian, penganggaran, 

pengambilan keputusan, dan efisiensi biaya terhadap kinerja UMKM, termasuk peran 

moderasi pengetahuan akuntansi yang jarang dikaji secara komprehensif. Penelitian juga 

menyoroti inovasi digital dalam akuntansi UMKM, seperti aplikasi pembukuan digital 

yang meningkatkan efisiensi dan kecepatan pengambilan keputusan. Fokus pada efisiensi 

biaya, pengendalian dan penganggaran yang diperkuat dengan kolaborasi institusi pendidikan 

dan komunitas UMKM membantu memperkuat kapasitas manajerial dan penggunaan sistem 

akuntansi modern.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dan kebijakan yang 

relevan terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM bertumbuh ke level yang lebih tinggi. 

Latar belakang penelitian ini merupakan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan penerapan 

akuntansi manajemen dalam UMKM kuliner di Medan Timur agar dapat mengatasi kendala 

pengelolaan keuangan dan meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan. Dari penelitian 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Akuntansi 

Manajemen terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan Literasi Keuangan sebagai 

Variabel Moderasi” 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Kinerja Keuangan UMKM 

Kinerja keuangan UMKM (Yanto, 2021), hasil dari pengelolaan sumber daya 

keuangan yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi usaha dalam menghasilkan 

keuntungan dan mempertahankan kelangsungan usaha. 

Menurut (Rochmah et al., 2023), kinerja keuangan dalam konteks UMKM adalah 

informasi mengenai penghasilan dan beban yang disajikan pada laporan laba rugi. Kinerja 

keuangan mencerminkan efek dari pengelolaan keuangan yang baik, yaitu mampu 

menghasilkan laba maksimal dan mempertahankan keberlangsungan usaha. Pengelolaan 

keuangan yang baik berdampak positif pada kinerja keuangan UMKM bkarena bmembantu 

bpemilik busaha bmemahami bkeuntungan batau blaba byang bdihasilkan bdan bmemandu bpengambilan 

bkeputusan bkeuangan. 

Berdasarkan bpenjelasan bdi batas, bdapat bdisimpulkan bbahwa bkinerja bkeuangan bUMKM 

bmerupakan bgambaran befektivitas bdan befisiensi bdalam bmengelola bsumber bdaya bkeuangan, 

byang btidak bhanya btercermin bdari blaporan blaba brugi, btetapi bjuga bdari bkemampuan bmenghasilkan 

blaba, bmenjaga blikuiditas, bdan bmendukung bkeberlangsungan busaha. 

1.2.2 bPengaruh bPerencanaan bTerhadap bKinerja bKeuangan bUMKM 

Proses bmerencanakan bpengelolaan bkeuangan bsecara bsistematis bdan bterencana buntuk 

b mencapai btujuan bkeuangan bjangka bpendek bdan bjangka bpanjang b(Yudianto, b2023). 

b Berdasarkan bhal btersebut, b(Mutmainah, b2019) bmenyatakan bbahwa bperencanaan bkeuangan 

bberpengaruh bpositif bterhadap bkinerja bUMKM bkarena bmembantu bmenetapkan btujuan byang 

bjelas bdan bmengelola bkeuangan bsecara bteratur. 

Berdasarkan bpenjelasan bdiatas bdapat bdisimpulkan bbahwa bperencanaan bkeuangan 

bmerupakan bproses bsistematis bdalam bmengelola bkeuangan buntuk bmencapai btujuan bjangka 

bpendek bmaupun bjangka bpanjang, bserta bberpengaruh bpositif bterhadap bkinerja bUMKM bmelalui 

bpenetapan btujuan byang bjelas bdan bpengelolaan bkeuangan byang bteratur. 

1.2.3 bPengaruh bPengendalian bBiaya bTerhadap bKinerja bKeuangan bUMKM 

Pengendalian bbiaya badalah bserangkaian bkegiatan bpemantauan bdan bevaluasi byang bterus 

bmenerus, bserta bperbandingan bantara banggaran bbiaya bdan brealisasinya b(Badriah bet bal., b2022). 

bPengendalian bbiaya byang bbaik bmelalui bpencatatan bbiaya, bpenganggaran, bpemantauan bvarians, 

b dan btindakan bkorektif bmengurangi bpemborosan bdan bmenekan bbiaya bvariabel/operasional 

bsehingga bmeningkatkan bmargin blaba bdan bprofitabilitas bUMKM. bStudi bkuantitatif bdi bberbagai 



bUMKM bmenunjukkan bhubungan bpositif bsignifikan bantara bpengendalian bbiaya bdan bkinerja 

bkeuangan b(Dayanthi b& bSujana, b2024). 

Berdasarkan bpenjelasan bdi batas bdapat bdisimpulkan bbahwa bpengendalian bbiaya 

bmemiliki bperanan bpenting bdalam bmeningkatkan bkinerja bkeuangan bUMKM, bkarena bmelalui 

bperbandingan bbiaya baktual bdengan bstandar, b pencatatan, b penganggaran, bdan bpemantauan 

bvarians, b UMKM bdapat bmengurangi bpemborosan, bmenekan bbiaya boperasional, bserta 

bmeningkatkan befisiensi bpenggunaan bsumber bdaya. 

1.2.4 bPengaruh BPenganggaran bTerhadap bKinerja bKeuangan bUMKM 

Penganggaran badalah bbentuk bkonkret bdari brencana bmanajemen byang bdinyatakan bdalam 

bangka-angka bdan bditujukan buntuk bperiode btertentu bdi bmasa bmendatang, byang bmembantu 

borganisasi bmerencanakan bdan bmengantisipasi bketidakpastian bpasar b(Purwanti bet bal., b2025). 

bPenganggaran bberfungsi bsebagai balat bperencanaan, bkoordinasi, bdan bpengawasan. bBagi 

bUMKM, bkeberadaan banggaran bmembantu bpemilik busaha bmembatasi bbiaya boperasional, 

bmengalokasikan bdana bsesuai bprioritas, bserta bmengurangi bpemborosan bsehingga bdapat 

bmeningkatkanlaba bdan bkesehatan bkeuangan b(Wahyuni bSaputri bet bal., b2025). 

Berdasarkan bpenjelasan bdi batas bdapat bdisimpulkan bbahwa bpenganggaran bmerupakan 

binstrumen bpenting bdalam bmengelola bkeuangan bUMKM bkarena bmembantu bmembatasi bbiaya, 

bmengalokasikan bdana bsecara btepat, bserta bmeningkatkan befisiensi bdan bprofitabilitas busaha. 

1.2.5 bPengaruh bPengambilan bKeputusan bTerhadap bKinerja bKeuangan bUMKM 

Proses bpengambilan bkeputusan badalah bpemilihan bsalah bsatu bdari bbeberapa balternatif 

buntuk bmenyelesaikan bsebuah bpermasalahahn byang bterjadi bpada bUMKM, bkemudian bkeputusan 

btersebut bdapat bmenjadi bpedoman buntuk bmempercepat btindakan bperubahan bsesuai bdengan 

bkeadaan byang bterjadi b(Sendjaja bet bal., b2025). bMenurut b(Harbert b& bArifin, b2025) banalisis brisiko 

bmemberikan bkontribusi bpositif bsignifikan bterhadap bkinerja bUMKM, bmendukung befisiensi 

b alokasi bmodal bdan bpertumbuhan busaha. 

Berdasarkan bpenjelasan bdiatas bdapat bdisimpulkan bbahwa bpengambilan bkeputusan 

b merupakan bproses bpenting bdi bmana bpelaku busaha bmemilih bdari bsejumlah balternatif buntuk 

bmencapai bhasil byang bdiinginkan. bDalam bkonteks bUMKM, bpengambilan bkeputusan bkeuangan 

byang bdidasarkan bpada banalisis brisiko bmemberikan bkontribusi bpositif byang bsignifikan bterhadap 

bkinerja busaha. 

1.2.6 bPengaruh bLiterasi bKeuangan bTerhadap bKinerja bKeuangan bUMKM 

Literasi bkeuangan btelah bdiakui bsebagai bsalah bsatu bkunci bpenting buntuk bmeningkatkan 

bpengelolaan bkeuangan bdi bberbagai bsektor, btermasuk bUMKM b(Astriwati b& bYusuf, b2024) 

bmenjelaskan bbahwa bliterasi bkeuangan btidak bhanya bmencakup bpemahaman bdasar bmengenai 

bkeuangan, btetapi bjuga bkemampuan bdalam bmengambil bkeputusan bberdasarkan binformasi 

b keuangan byang btersedia. b(Sani b& bParamita, b2024) bLiterasi bkeuangan bmencerminkan 

bkemampuan bindividu bdalam bmengatur bkeuangan bsecara bbijak bserta bmengambil bkeputusan 

bkeuangan byang btepat. b 

Berdasarkan bpenjelasan bdi batas bdapat bdisimpulkan bbahwa bliterasi bkeuangan bmerupakan 

bfaktor bpenting byang bmembantu bpelaku bUMKM bdalam bmemahami, bmengelola, bserta 

bmengambil bkeputusan bkeuangan bsecara btepat. bLiterasi bkeuangan btidak bhanya bmencakup 

bpengetahuan bdasar bmengenai bkeuangan, btetapi bjuga bkemampuan bdalam bmenggunakan 

binformasi bkeuangan buntuk bmenentukan btindakan byang befektif. bDengan btingkat bliterasi 

bkeuangan byang bbaik, bpelaku bUMKM bdapat bmengatur bkeuangan bsecara bbijak, bmeminimalkan 

brisiko, bserta bmeningkatkan bkinerja bdan bkeberlangsungan busahanya. 

 

 



1.3 bKerangka bKonseptual 

 

 

1.4 bHipotesis bPenelitian 

H1: bPerencanaan bberpengaruh bterhadap bKinerja bKeuangan bUMKM b 

H2: b Perencanaan bberpengaruh bterhadap bLiterasi bKeuangan 

H3: bPengendalian bBiaya bberpengaruh bterhadap bKinerja bKeuangan bUMKM b 

H4: bPengendalian bBiaya bberpengaruh bterhadap bLiterasi bKeuangan 

H5: bPenganggaran bberpengaruh bterhadap bKinerja bKeuangan bUMKM b 

H6: bPenganggaran bberpengaruh bterhadap bLiterasi bKeuangan 

H7: bPengambilan bKeputusan bberpengaruh bterhadap bKinerja bKeuangan bUMKM b 

H8: bPengambilan bkeputusan bberpengaruh bterhadap bLiterasi bKeuangan 

H9: bPerencanaan, bPengendalian bBiaya, bPenganggaran, bPengambilan bKeputusan, 

bberpengaruh bterhadap bKinerja bKeuangan bUMKM 

 

 


